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Desain Pembelajaran

TEMATIK

BERBASIS ' PENDEKATAN ILMIAH!DI'SD,
Konsep/dan'Implementasi

pembelajaran tematik yang sudah dimulai sejak kurikulum 2004

tetapi juga menjadikan pendekatan ilmiah sebagai wahananya.
Untuk mewujudkan kurikulum seperti ini perlu dirancang suatu
pembelajaran yang bukan hanya menggabungkan beberapa Mata
pelajaran (Mapel) ke dalam satu proses pembelajaran, tetapi di dalammya
harus terbentuk harmonisasi antar Mapel sehingga pola pembelajaran
yang didasari pendekatan ini dapat mengaitkan indikator capaian
pembelajaran antar satu Mapel dengan Mapel lainnya.

Desain pembelajaran tematik berbasis pendekatan iilmiah
memerlukan sejumlah komponen yang dipastikan dapat mempermudah
melaksanakan pembelajaran. Komponen itu adalah; 1) organisasi materi
yang disusun secara paralel agar dapat menentukan mata pelajaran yang
menjadi inti (core subject), 2) Rencana pembelajaran yang menjadikan inti
materi (core contenf)sebagai alat untuk mencapai semua indikator
capaian, 3) skenario pembelajaran yang didasari oleh langkah-langkah
pendekatan ilmiah, serta 4) desain evaluasi yang menyeimbangkan proses
dengan produk.

Hasil yang diharapkan oleh pembelajaran tematik berbasis
pendekatan ilmiah sesungguhnya bermuara pada pembentukan sikap
ilmiah. Untuk target itu maka diawali oleh ketercapaian aspek
pengetahuan dan keterampilan yang dicapai melalui pembelajaran
tematik.

Kurikulum 2013 Sekolah Dasar (SD) bukan hanya menguatkan
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KATA PENGANTAR

Kurikulum terasa semakin mendapatkan perhatian yang
serius. Hal ini dapat dimaklumi karena pada dasarnya kurikulum
memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan arah dan
proses pendidikan suatu lembaga, yang pada akhirnya dapat
menentukan kualitas pendidikan suatu bangsa.

Kurikulum 2013 Sekolah Dasar (SD) bukan hanya menguatkan
pembelajaran tematik yang sudah dimulai sejak kurikulum 2004
tetapi juga menjadikan pendekatan ilmiah sebagai wahananya.
Untuk mewujudkan kurikulum seperti ini perlu dirancang suatu
pembelajaran yang bukan hanya menggabungkan beberapa Mata
pelajaran (Mapel) ke dalam satu proses pembelajaran, tetapi di
dalammya harus terbentuk harmonisasi antar Mapel sehingga pola
pembelajaran yang didasari pendekatan ilmiah ini dapat mengaitkan
satu Mapel dengan Mapel lainnya.

Upaya mengorganisir komponen kurikulum secara vertikal
yang selama ini dicontohkan dalam beberapa dokumen Kurikulum
Nasional (Kurnas) ternyata tidak dapat menunjukkan keterhubungan
antar Mapel secara langsung, sehingga pembelajaran tetap
berlangsung secara parsial.

Atas dasar itulah model desain yang dikembangkan dalam
buku ini berupaya agar guru dapat melihat keterhubungan antar
Mapel dengan mudah. Hal ini diawali dengan penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang secara horizontal.
Dengan cara demikian pada gilirannya dapat ditemukan materi
pelajaran dari salah satu Mapel yang menjadi core centre sebagai alat
penghubung antar Mapel.

Model desain hasil pengembangan ini akan menjadi salah
satu referensi dengan harapan dapat memudahkan guru dalam
mengembangkan pembelajaran tematik berbasis pendekatan ilmiah
serta memudahkan siswa untuk belajar secara wutuh dan
menggunakan cara-cara yang ilmiah.

DESAIN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN ILMIAH DI SD

Konsep dan Implementasi mv



Pada akhirnya peneliti berterima kasih kepada semua pihak
yang sudah membantu penelitian ini sehingga dapat menghasilkan
prototipe yang bisa diujicobakan pada penelitian tahun ke dua.

Bandar Lampung, 12 Oktober 2016
Penulis,

Een Yayah Haenilah
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A. Rasional

Kurikulum nasional tahun 2013 untuk semua jenjang

pendidikan mulai dari pasekolah, pendidikan dasar, menengah
bahkan pendidikan tinggi bukan hanya wujud dari keberlanjutan
nilai-nilai positif yang terkandung pada kurikulum-kurikulum
sebelumnya, tetapi juga suatu upaya pemerintah untuk menghadapi
dua jenis tuntutan;

1.

Secara internal untuk memenuhi tuntutan Standar Nasional
Pendidikan yang berkenaan dengan Standar Kompetensi
Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana,
Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan Pendidikan, dan
Standar Penilaian Pendidikan.

Secara ekstermal menghadapi persaingan global WTO,
ASEAN Community, APEC, CAFTA, masalah lingkungan
hidup, kemajuan teknologi informasi, konvergensi ilmu dan
teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, kebangkitan
industri kreatif dan budaya, pergeseran kekuatan ekonomi
dunia, pengaruh teknosains, mutu, investasi dan
transformasi pada sektor pendidikan serta rendahnya mutu
pendidikan berdasarkan standar internasional seperti;
Program For International Student Assessment (PISA), Trends
in International Mathematics and Science Study (TIMSS),
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ataupun menggunakan Progress in International Reading
Literacy Study (PIRLS).

Indonesia berupaya menghadapi tantangan tersebut dengan
memperbaharui kurikulum secara komprehensif pada dimensi ide,
dokumen, implementasi, dan evaluasi, yang diharapkan akan
bermuara pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Masalah besar yang selama ini dihadapi dunia pendidikan
kita adalah lemahnya proses pembelajaran. Siswa kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran
di dalam kelas hanya diarahkan kepada kemampuan siswa untuk
menghafal informasi, otak siswa dipaksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diingatnya, apalagi dihubungkan dengan kehidupan
sehari-hari atau persiapan melanjutkan pendidikan ke jenjang
pendidikan berikutnya.

Dokumen kurikulum tahun 2013 meliputi Kurikulum Nasional
(Kurnas) dan Kurikulum Daerah (Kurda). Tata kelola Kurnas yang
berkenaan dengan pengadaan silabus, pedoman pembelajaran,
pedoman penilaian, buku-buku paket untuk siswa dilakukan oleh
pemerintah pusat secara sentralistik. Sedangkan implementasinya
diserahkan sepenuhnya kepada daerah secara disentralistik,
termasuk struktur dan implementasi Kurda. Hal ini dipandang
penting sebagai strategi untuk mengembangkan keberagaman
kondisi geografis, maupun keunggulan nila-nilai budaya yang
menjadi ciri khas setiap daerah. Melalui strategi ini diharapkan
implementasi kurikulum menjadi lebih efektif.

Esensi kurikulum tahun 2013 membawa perubahan
paradigma guru agar mengembangkan pembelajaran dapat
memenuhi karakteristik;

Berpusat pada siswa.

Mengembangkan kreativitas siswa.

Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang.
Bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika.
Menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang
menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.

A
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Di dalam kegiatan pembelajaran menurut kurikulum tahun
2013 ini harus berbasis pendekatan ilmiah (scientific appoach). Guru
harus mampu menjabarkan pendekatan ini menjadi sejumlah
metode yang mampu mendorong siswa untuk menemukan sendiri
dan mentransformasikan informasi-informasi yang kompleks,
mengecek informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya,
dan melakukan pengembangan menjadi informasi atau kemampuan
yang sesuai dengan lingkungannya. @ Guru  hendaknya
memperhatikan pembelajaran yang bermuatan;

Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena.
Penjelasan guru, terbebas dari pemikiran subjektif.
Mendorong siswa berpikir secara kritis dan analistis.
Mendorong  siswa  memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif.

oW

Metode yang lahir dari konteks kurikulum 2013 ini bertumpu
pada proses pembelajaran yang inovatif, oleh karena itu seyogyanya
direspon oleh guru yang profesional dalam
mengimplementasikannya baik pada aspek Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), pelaksanaan atau imlementasi pembelajaran,
maupun evaluasi pembelajaran. Proses pembelajaran yang
mengimplementasikan pendekatan scientific akan menyentuh tiga
ranah sekaligus, yaitu: sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan
keterampilan (psikomotor). Dengan proses pembelajaran yang
demikian maka diharapkan hasil belajar melahirkan peserta didik
yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.

Di dalam silabus terdapat dua hal utama yang menjadi ciri
dokumen kurikulum tahun 2013;

1. Mengarahkan guru SD kelas satu sampai kelas enam untuk
membuat RPP dan pembelajarannya secara tematik.

2. Pembelajaran yang dikembangkan harus berbasis
pendekatan ilmiah.

Kurikulum ini diharapkan dapat mengatasi masalah tentang
rendahnya mutu pendidikan sekaligus menjawab tantangan masa
depan. Oleh karena itu agar implementasinya dilakukan dengan
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benar maka diperlukan paradigma baru dari guru yang menekankan
bahwa mengajar tidak lagi berorientasi pada aktivitas guru (teacher
oriented), mengajar tidak lagi bertumpu pada menuangkan informasi
tetapi harus berorientasi pada aktivitas belajar siswa (student
oriented), sehingga pembelajaran bermakna pada
perubahanpengetahuan, sikap dan keterampilan secara utuh
sekaligus diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa
dari yang semula hanya mampu mengingat informasi menjadi lebih
bisa berfikir kritis dan kreatif.

Pendekatan ilmiah (scientific approach) menjadi standar
acuan dalam mengembangkan pembelajaran yang implementasinya
harus bisa dijabarkan ke dalam beragam metode pembelajaran
secara nyata sesuai dengan tuntutan SKL-KI-KD-Indikator, dan
materi yang tematik di SD. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
guru, baik guru kelas awal (1, 2, dan 3) apalagi untuk guru kelas lanjut
(4, 5, dan 6). Karena guru kelas lanjut menghadapi dua tantangan
sekaligus yaitu penerapan pembelajaran dengan sistem tematik dan
pendekatan ilmiah.

B. Asumsi

Pengembangan model pembelajaran tematik berbasis
pendekatan ilmiah (saintific approach) sebagai salah satu upaya
untuk membantu guru dalam mengembangkan kurikulum 2013 SD
didasari oleh beberapa asumsi berikut ini;

1. Sejak kurikulum tahun 1975, orientasi pengembangan
kurikulum di Indonesia mulai beralih dari berbasis konten ke
berbasis tujuan. Konsekwensinya,  tugas guru dalam
mendesain perencanaan, melaksanakan pembelajaran, dan
mengevaluasi pembelajaran selalu didasari oleh tujuan.
Pengembangannya pada  kurikulum 2013 adalah upaya
menyeimbangkan ketercapaian tujuan sebagai wujud hasil
belajar dengan tujuan dalam bentuk proses belajar, tujuan
ranah kognisi dengan tujuan dalam ranah keterampilan dan
sikap.
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Komponen kurikulum 2013 SD merupakan pengembangan
dari kurikulum sebelumnya. Oleh karena itu pemahaman
tentang tujuan, materi, proses pembelajaran, dan evaluasi
bukan hal baru bagi guru. Aspek inovatif pada kurikulum 2013
adalah adanya komponen sikap spiritual dan sikap sosial
sebagai pengembangan dari domain tujuan afektif yang ada
pada kurikulum sebelumnya.

Silabus sebagai acuan wuntuk merumuskan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah memiliki standar
minimal komponen KI-KD-Indikator-Tema-Materi-Evaluasi.
Peran guru menurut kurikulum 2013 adalah mampu
mengembangkannya ke dalam bentuk pembelajaran yang
tematik terpadu yang dilandasi oleh pendekatan ilmiah.
Pembelajaran yang didasari oleh  kurikulum 2013
mengembangkan model pembelajaran yang mengacu pada
kepentingan belajar siswa (student active learning). Model ini
sudah mulai dikembangkan sejak diberlakukan kurikulum
tahun 1984. Oleh karena itu bukan hal baru bagi guru tentang
pembelajaran yang bercirikan cara belajar siswa aktif.
Pengembangannya pada kurikulum 2013 adalah model cara
belajar siswa aktif yang dipandu oleh langkah-langkah
pendekatan ilmiah.

Sistem guru kelas yang selama ini diberlakukan di SD
menjadi faktor pendukung pembelajaran tematik, karena
ketika guru mengembangkannya menjadi pembelajaran
tematik sesungguhnya penguasaan bahan ajar setiap Mapel
sudah dikuasai secara komprehensif pada semua Mapel.
Bahkan guru sudah memahami materi-materi lintas Mapel
yang selama ini dibahas berulang-ulang karena dimiliki oleh
beberapa mapel terkait.

Pembelajaran tematik lebih menyederhanakan tugas guru
dalam mendesain RPP dan menghindari pemborosan waktu
yang selama ini digunakan untuk membahas materi yang
sama pada beberapa mapel yang berbeda.

Keterpaduan =~ Mapel dalam  pembelajaran  tematik
memfungsikan satu Mapel untuk menguatkan Mapel yang
lainnya.

DESAIN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN ILMIAH DI SD 5
Konsep dan Implementasi



8. Model desain organisasi pelajaran, desain perencanaan
pembelajaran, desain implementasi pembelajaran, dan desain
evaluasi pembelajaran yang dicontohkan pada saat sosialisasi
maupun workshop kurikulum baru yang bersifat vertikal
tidak mudah difahami oleh semua guru. Umumnya guru
masih sulit melihat keterpaduan Mapel, sedangkan desain
perencanaan yang disusun secara horizontal lebih
memudahkan guru dalam melihat keterpaduan antar Mapel
dan menentukan materi yang bisa menjadi payung untuk
semua mapel.

C. Landasan Filosofis dan Psikologis

Secara epistemologi sangat penting menggali sebuah
jawaban atas pertanyaan; Bagaimana menyelengga- rakan
pembelajaran tematik berbasis pendekatan ilmiah yang sesuai
dengan kemampuan guru di lapangan tetapi tetap mengindahkan
prinsip-prinsip pendidikan untuk siswa usia SD? Hal ini merupakan
pertanyaan mendasar yang membutuhkan kajian filosofis sehingga
ditemukan jawaban yang secara prinsipil dapat mengungkap
persoalan penting pembelajaran tersebut secara teoritis dan praktis.

Dokumen kurikulum menjadi salah satu komponen yang
menggambarkan jawaban prinsipil akan pembelajaran yang akan
dibangun. Oleh karena itu dalam implementasinya perlu pemikiran
serius tentang bagaimana model rancangan yang memudahkan guru
untuk mengembangkan kurikulum dalam tataran praktis di
lapangan. Upaya mengintegrasikan sejumlah Mapel sehingga
tercipta pembelajaran tematik terpadu yang dipandu oleh langkah-
langkah pendekatan tematik harus menjadi dasar pemikiran untuk
menciptakan  desain rencana pembelajaran, implementasi
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Untuk menghasilkan
model pembelajaran terpadu maka rancangan pembelajarannya pun
harus bersifat terpadu bukan sekedar kumpulan sejumlah Mapel
dalam satu perencanaan.

Model Pembelajaran tematik berbasis pendekatan ilmiah
hasil pengembangan berupaya menyediakan pengalaman belajar
yang memadukan sejumlah Mata pelajaran (Mapel) dengan
mengikuti langkah-langkah pendekatan ilmiah. Selama proses itu
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berlangsung akan terbentuk kemampuan-kemampuan baru pada
siswa sekaligus membawa pembaharuan pada iklim pembelajaran.

Model pembelajaran seperti ini bertumpu pada nilai-nilai

partisipatif, demokratis, pluralis, dan kemerdekaan siswa dalam
melakukan proses belajar. Dengan landasan nilai-nilai tersebut
fungsi guru lebih sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bereksplorasi, berkolaborasi, berdsiskusi, dan
bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya.
Pembelajaran tematik berbasis pendekatan ilmiah ini bertumpu pada
psikologi belajar konstruktivistik yang menekankan bahwa
sesungguhnya siswa mampu melakukan percobaan dan penelitian
sendiri.

Guru tentu saja bisa menuntun siswa-siswa dengan
menyediakan bahan-bahan yang tepat, tetapi yang terpenting agar
siswa dapat memahami sesuatu, ia harus membangun pengertian itu
sendiri, ia harus menemukannya sendiri (Piaget, 1972). Dalam
implementasinya dipandu oleh konsep berpikir induktif (John
Dewey, 1964) dan experiental learning (Kolb, 2006) bahwa "the
process whereby knowledge is created through the transformation of
experience. Knowledge results from the combination of grasping and
transforming experience".Pengetahuan dianggap sebagai perpaduan
antara memahami dan mentransformasi pengalaman.Experiential
Learning Theory kemudian menjadi dasar model pembelajaran
experiental learning yang menekankan pada sebuah model
pembelajaran secara holistik. Pengalaman mempunyai peran sentral
dalam proses belajar. Teori belajar ini membagi belajar ke dalam
empat tahap secara siklus :

1) Tahap pengalaman konkrit (Concrete Experience); Merupakan
tahap paling awal, yakni seseorang mengalami sesuatu
peristiwa sebagaimana adanya (hanya merasakan, melihat,
dan menceritakan kembali peristiwa itu). Dalam tahap ini
seseorang belum memiliki kesadaran tentang hakikat
peristiwa tersebut, apa yang sesungguhnya terjadi dan
mengapa hal itu terjadi.

2) Tahap Pengalaman Aktif dan Reflektif (Reflection
Observation); Pada tahap ini sudah ada observasi terhadap
peristiwa yang dialami, mencari jawaban, melaksanakan
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refleksi,  mengembangkan  pertanyaan-  pertanyaan

bagaimana peristiwa terjadi, dan mengapa terjadi.

3) Tahap Konseptualisasi (Abstract Conseptualization); Pada
tahap ini seseorang sudah berupaya membuat sebuah
abstraksi, mengembangkan suatu teori, konsep, prosedur
tentang sesuatu yang sedang menjadi objek perhatian.

4) Tahap Eksperimentasi Aktif (Active Experimentation); Pada
tahap ini sudah ada upaya melakukan eksperimen secara
aktif, dan mampu mengaplikasikan konsep atau teori ke
dalam situasi nyata.

Proses ini merupakan siklus belajar dimana siswa bisa
terlibat mulai dari mengalami kegiatan secara langsung, merefleksi,
berpikir, dan bertindak. Pengalaman konkrit akan menyebabkan
pengamatan dan refleksi. Refleksi ini kemudian berasimilasi (diserap
dan diterjemahkan) ke dalam konsep-konsep abstrak yang
berimplikasi untuk melakukan suatu tindakan. Pada proses ini siswa
secara aktif dapat bereksperimen yang pada gilirannya
memungkinkan penciptaan pengalaman baru.

D. Model Kurikulum

Model desain pembelajaran tematik berbasis pendekatan
ilmiah hasil pengembangan dilandasi oleh model kurikulum
konfluen. Asumsi model ini menekankan bahwa di dalam diri setiap
manusia terdapat sejumlah aspek penting seperti aspek kognisi,
sosial, keterampilan fisik, dan emosi. Aspek-aspek ini saling
berkaitan satu sama lainnya, oleh karena itu perlu dikembangkan
melalui proses terpadu. Penyusunan desain perencanaan, desain
implementasi, dan desain evaluasi yang terpadu menjadi langkah
pertama yang mengawali upaya untuk menciptakan proses
pembelajaran terpadu dan hasil belajar yang terpadu pula.

Beberapa ciri kurikulum konfluen, yaitu;

1. Partisipasi
Kurikulum ini menekankan partisipasi siswa dalam beberapa
kegiatan bersama. Pada kegiatan bersama ini, siswa dapat
melakukan diskusi, musyawarah, toleransi, membuat
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kesepakatan, bertanggung jawab, berbagi ide, dan membuat
komitmen.

2. Integrasi
Melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan kelompok terjadi
interaksi, interpretasi, dan integrasi dari pemikiran,
perasaan, dan juga tindakan.

3. Relevansi
Isi pendidikan relevan dengan kebutuhan, minat dan
kehidupan musia karena diambil dari dunia murid dan oleh
murid itu sendiri baik untuk aspek sosoial maupun
emosional.

4. Pribadi anak
Kurikulum ini memberi tempat utama pada pribadi anak,
mengembangkan pribadi dan aktualisasi segala potensi
pribadi anak.

5. Tujuan
Kurikulum ini bertujuan mengembangkan pribadi yang utuh,
serasi baik secara intra personal maupun interpersonal.

Dasar dari kurikulum konfluen adalah psikologi gestalt yang
menekankan keutuhan, kesatuan, dan keseluruhan. Hal-hal tersebut
sangat esensial dalam perkembangan individu yang sehat dan
matang. pembelajaran lebih berorientasi pada tanggung jawab
pribadi daripada kompetisi. Pembelajaran yang didasari oleh
kurikulum konfluen berupaya menyatukan pengetahuan objektif
(ilmiah) dan subjektif (perasaan), beruhubungan dengan kehidupan
nyata (empirik) yang bermanfaat bagi individu siswa. Pembelajaran
melalui tahap-tahap pendekatan ilmiah selain membangun
pengetahuan berdasarkan fakta dan dan berpikir ilmiah, juga dengan
sendirinya dapat membangun sikap ilmiah.

Kurikulum konfluen mengorganisir pengalaman belajar
secara terpadu (integrated) yaitu menyuguhkan pembelajaran yang
meniadakan batas-batas antara berbagai Mapel. Bentuk kurikulum
ini sangat mementingkan kebulatan bahan pelajaran yang
diharapkan dapat membentuk siswa menjadi pribadi yang
“integrated”.

Di sekolah, makna sosialisasi bukan sekedar bahan pelajaran
pada tataran konsep, tetapi diimplementasikan pada setiap langkah
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pembelajaran. Integrasi kurikulum dilaksanakan dengan cara
mengaitkan beberapa Mapel. Alat yang dapat mengaitkan ini adalah
materi pelajaran yang bersifat core centre (Semiawan, 2008).
Pembelajaran semacam ini dapat membiasakan siswa untuk
mengaitkan informasi yang satu dengan informasi lainnya pada
beberapa mapel, sehingga secara wajar siswa terbiasa menghadapi
situasi silang lingkungan, silang pengetahuan sekaligus belajar aktif
dan terlibat langsung dalam kehidupan nyata.

Dalam pembelajaran terpadu, siswa terbiasa berpikir ilmiah
sekaligus membentuk sikap ilmiah. Dewey (Nasution, 2009)
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran ilmiah sebagai berikut;

1. Seorang berpikir bila ia menghadapi masalah. Masalah yang
menarik untuk siswa SD adalah yang berhubungan langsung
dengan lingkungnnya, dengan kehidupannya, dan empirik.

2. Berupaya mencari jawaban dengan beragam cara, bertanya,
bereksplorasi, atau berdiskusi.

3. Mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dengan
berbagai cara dan berbagai sumber.

4. Menguji dan membuktikan setiap informasi berdasarkan
data.

5. Jika diperoleh jawaban berdasarkan pemikiran yang benar
berdasarkan bukti-bukti faktual, maka kesempatan itu dapat
dijadikan pegangan sebagai suatu sikap ilmiah (rasional)
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LANDASAN KONSEPTUAL

A. Pembelajaran di Sekolah Dasar (SD)

Pembelajaran di Sekolah Dasar merupakan upaya
mempersiapkan dasar-dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang akan menjadi modal siswa dalam kehidupan maupun
melanjutkan pendidikannya. Setiap manusia membutuhkan sikap-
sikap hidup yang positif agar bisa mensikapi hidupnya dengan benar,
juga membutuhkan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan agar
bisa beradaptasi dengan tuntutan lingkungannya. Di SD kegiatan
pembekalan pendidikan diberikan selama enam tahun berturut-
turut. Pada saat inilah siswa dikondisikan untuk dapat bersikap
sebaik-baiknya dan dihadapkan pada tantangan untuk dipecahkan
secara ilmiah dengan menggunakan sejumlah ilmu yang
diperolehnya secara komprehensif. Kegiatan pembelajaran di SD
mengedepankan landasan bagi persiapan pendidikan selanjutnya,
karena tanpa pendidikan dasar, tentunya sulit bagi kita untuk
memahami konsep-konsep baru pada jenjang pendidikan
berikutnya.

Prinsip pembelajaran di SD dilandasi oleh teori belajar
Gestalt. Teori ini mengutamakan keseluruhan dibandingkan dengan
bagian-bagian secara parsial. Prinsip belajar ini sangat sesuai
dengan kondisi anak usia SD. Karena dalam memahami sesuatu
mereka harus mempelajarinya secara utuh. Contoh; mereka
memahami sesuatu sebagai pohon jika sesuatu itu memiliki akar,
batang, dan daun. Bagian-bagian itu memiliki tempat dan fungsi
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yang tidak dapat dipertukarkan. Lebih jauh teori belajar Gestalt
menjelaskan bahwa bagian akan memiliki makna jika memiliki
keterhubungan satu dengan lainnya kemudian akan membentuk
satu-kesatuan.

Di dalam implementasinyateori gestalt sangat mendukung
terjadinya;

1. Pengalaman tilikan (insight); bahwa tilikan memegang
peranan yang penting dalam perilaku. Dalam proses
pembelajaran, hendaknya peserta didik memiliki kemampuan
tilikan yaitu kemampuan mengenal keterkaitan unsur-unsur
dalam suatu obyek atau peristiwa.

2. Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning);
kebermaknaan unsur-unsur yang terkait akan menunjang
pembentukan tilikan dalam proses pembelajaran. Makin jelas
makna hubungan suatu unsur akan makin efektif sesuatu
yang dipelajari. Hal ini sangat penting dalam kegiatan
pemecahan masalah, khususnya dalam identifikasi masalah
dan pengembangan alternatif pemecahannya. Hal-hal yang
dipelajari peserta didik hendaknya memiliki makna yang jelas
dan logis dengan proses kehidupannya.

3. Perilaku bertujuan (pusposive behavior); bahwa perilaku
terarah pada tujuan. Perilaku bukan hanya terjadi akibat
hubungan stimulus-respons, tetapi ada keterkaitannya
dengan dengan tujuan vyang ingin dicapai. Proses
pembelajaran akan berjalan efektif jika peserta didik
mengenal tujuan yang ingin dicapainya. Oleh karena itu, guru
hendaknya menyadari tujuan sebagai arah aktivitas
pengajaran dan membantu peserta didik dalam memahami
tujuannya.

4. Prinsip ruang hidup (life space); bahwa perilaku individu
memiliki keterkaitan dengan lingkungan dimana ia berada.
Oleh karena itu, materi yang diajarkan hendaknya memiliki
keterkaitan dengan situasi dan kondisi lingkungan kehidupan
peserta didik.

5. Transfer dalam Belajar; yaitu pemindahan pola-pola perilaku
dalam situasi pembelajaran tertentu ke situasi lain. Menurut
pandangan Gestalt, transfer belajar terjadi dengan jalan
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melepaskan pengertian obyek dari suatu konfigurasi dalam
situasi tertentu untuk kemudian menempatkan dalam situasi
konfigurasi lain dalam tata-susunan yang tepat. Judd
menekankan pentingnya penangkapan prinsip-prinsip pokok
yang luas dalam pembelajaran dan kemudian menyusun
ketentuan-ketentuan umum (generalisasi). Transfer belajar
akan terjadi apabila peserta didik telah menangkap prinsip-
prinsip pokok dari suatu persoalan dan menemukan
generalisasi untuk kemudian digunakan dalam memecahkan
masalah dalam situasi lain. Oleh karena itu, guru hendaknya
dapat membantu peserta didik untuk menguasai prinsip-
prinsip pokok dari materi yang diajarkannya.

Atas dasar itu, maka di SD menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik yang didukung oleh konsep interdisipliner
dalam kurikulum terpadu (Fogarty, 2001). Kurikulum terpadu
cenderung lebih memandang bahwa suatu pokok bahasan harus
terpadu (integrated) secara menyeluruh. Keterpaduan ini dapat
dicapai melalui pemusatan pelajaran pada satu masalah tertentu
dengan alternatif; 1) pemecahan melalui berbagai disiplin ilmu atau
mata pelajaran yang diperlukan atau 2) fokus pada salah satu bahan
ajar yang digunakan untuk menjadi substansi inti pada beberapa
mata pelajaran (forgaty, 1991). Kurikulum terpadu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara kelompok maupun
individu dengan lebih memberdayakan masyarakat sebagai sumber
belajar.

Selain itu pembelajaran yang bermakna bagi siswa SD harus
dikemas dalam bentuk pengalaman-pengalaman secara langsung
(hands on experiences), yang akan menyatukan siswa dengan objek
yang dipelajarinya. Implementasi model pendidikan ini
menggunakan prinsip pembelajaran partisipatif sebagai ciri utama
yang mengedepankan pentingnya siswa sebagai subjek pendidikan.

Prinsip berikutnya adalah anak usia SD sedang dalam tahap
berpikir operasional konkret (Piaget, 1972). Umumnya kemampuan
berpikir pada anak usia ini dikembangkan melalui pengalaman nyata.
Kemudian akan membentuk pola sebagai struktur atau skemata
kognisi yang setiap melakukan proses belajar skemata ini akan
semakin lengkap dan utuh. Piaget menyebutnya proses ini sebagai

DESAIN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN ILMIAH DI SD m13
Konsep dan Implementasi



asimilasi. Peletakkan struktur kognitif yang tepat tentang sesuatu
konsep pada kognisi anak dianggap penting sebab pendidikan di SD
sangat fundamental bagi tahap-tahap pendidikan selanjutnya. Ada
kalanya individu tidak dapat mengasimilasikan rangsangan atau
pengalaman baru yang dihadapinya dengan struktur kognitif yang ia
miliki. Ketidakmampuan ini terjadi karena rangsangan atau
pengalaman baru itu sama sekali tidak cocok dengan struktur kognif
yang telah ada. Dalam keadaan seperti ini, individu akan melakukan
akomodasi. Ada dua kemungkinan yang dapat dilakukan individu
dalam situas ini, yakni;
1. Membentuk struktur kognitif baru yang cocok dengan
rangsangan atau pengalaman baru.
2. Memodifikasi struktur kognitif yang ada sehingga cocok
dengan rangsangan atau pengalaman baru.

Dua prinsip pembelajaran di atas memberikan arah pada
pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered).
Pembelajaran ini bersifat partisipatif, yaitu pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam melakukan
kegiatan belajar secara aktif, bukan hanya pasif, mendengar,
mengikuti, mentaati, dan mencontoh guru, tetapi siswa dituntut
untuk dapat mengembangkan kecerdasan emosional, keterampilan,
kreatifitas. Pembelajaran seperti ini bertumpu pada nilai-nilai
demokratis, pluralisme, dan kemerdekaan peserta didik.

Pembelajaran tersebut mengedepankan fungsi pendidik lebih
sebagai falisitator yang memberikan ruang seluas-luasnya bagi
peserta didik untuk berekspresi, berdialog, dan berdiskusi gotong
royong, tanggung jawab, bereksplorasi, dan berupaya mencari
informasi. Kalau kita menyandingkan antara konsep pendidikan John
Dewey dengan kurikulum yang sekarang digunakan, maka kita akan
menemukan kesamaan, yaitu adanya kebebasan kepada para
pendidik untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang ada.

B. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik lahir dari kurikulum terpadu (integrated
curriculum). Kurikulum ini memandang bahwa pembelajaran yang
terpadu akan memberikan makna yang utuh bagi siswa (Forgaty,
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1991). Salah satu alat yang dapat digunakan untuk menyatukan
Mapel adalah tema atau materi yang terdapat pada salah satu Mapel
yang berperan sebagai core centre bagi semua Mapel pada hari
tertentu (Semiawan, 2008), karena itu pembelajarannya lebih
dikenal dengan istilah pembelajaran tematik. Berikut ini sejumlah
ciri pembelajaran tematik;

1. Menerobos batas-batas mata pelajaran.

Pembelajaran tematik pada prosesnya bisa menghilangkan
batas-batas mata pelajaran. Satu tema atau satu materi
menjadi pengikat semua Mapel.

2. Pembelajaran didukung oleh data yang diperoleh dari
lingkungan sekitar. Siswa belajar secara nyata (actual), dari
kehidupan terdekatnya sampai yang terjauh dari dirinya.

3. Didasari oleh dorongan-dorongan sewajarnya pada siswa.
Dalam pembelajaran tematik siswa diberi kesempatan untuk
berbuat, membentuk, bekerja dalam kelompok, bekerja secara
individu, bergerak, menyampaikan informasi, mengemukakan
ide, bekerjasama, menyatakan perasaannya, menyimpulkan,
bertanggung jawab, melaporkan, menyelidiki hal-hal yang
sesuai dengan dorongan sewajarnya, sehingga mereka
melakukan proses pembelajaran secara riil, komprehensif dan
seimbang antara tuntutan  kognitif, afektif dan
psikomotornya.

4. Menghadapkan siswa pada situasi yang mengandung

problema.
Dalam pembelajaran tematik, siswa dihadapkan pada
serangkaian aktivitas yang menantang dan harus melaluinya
dengan langkah-langkah metoda ilmiah. Mereka harus
mengumpulkan keterangan dari buku atau lingkungan,
pengalaman sendiri atau melalui percobaan, membuktikan
sesuatu dengan menggunakan bahan yang diperolehnya,
mengambil kesimpulan dan akhirnya bertindak atau berbuat
atas hasil yang diperolehnya. Tugas guru adalah membantu
siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapinya secara
ilmiah. Problem solving menurut metoda ilmiah (scientific
method) adalah unsur utama dalam pembelajaran tematik.

5. Pembelajaran tematik mendorong perkembangan sosial
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siswa.
Pada pembelajaran tematik, siswa mendapatkan banyak
kesempatan untuk bekerjasama dalam kelompok, diskusi
membuat rencana, mengumpulkan bahan, mengujicoba dan
sebagainya.Mereka dapat terlibat menerima dan memberi
kritik dalam suasana terbimbing, tetap bertanggung jawab,
saling membutuhkan dan saling menghormati. Dalam
kegiatan semacam ini setiap siswa merasa dirinya sebagai
anggota kelompok yang dihargai dan disukai.

6. Memerlukan waktu yang lama.
Pelaksanaan pembelajaran tematik memerlukan waktu yang
lama tetapi sudah mencakup seluruh Mapel yang terjadwal di
hari itu. Guru hanya menyusun satu rencana pembelajaran
dan satu skenario pembelajaran, tetapi karena kegiatannya
komprehensif dan melibatkan seluruh potensi belajar siswa,
maka pembelajaran seperti ini dapat menghindarkan siswa
dari kebosanan.

C. Pendekatan limiah pada Pembelajaran di SD

Pendekatan ilmiah diyakini sebagai scaffolding
perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan bagi siswa. Dalam pendekatan atau proses kerja yang
memenuhi kriteria ilmiah, siswa dihadapkan pada prosedur
pembelajaran berdasarkan fakta secara empirik yang digali sendiri
oleh siswa. Pembelajaran ini mengedepankan pelararan induktif
(inductive reasoning). Penalaran induktif memandang fenomena atau
situasi spesifik untuk kemudian menarik simpulan secara
keseluruhan dalam relasi idea yang lebih luas. Metode ilmiah
umumnya menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan
detail untuk kemudian merumuskan simpulan umum.

Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas
fakta atau gejala empirik, memperoleh pengetahuan baru, atau
mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat
disebut ilmiah, metode pencarian (method of inquiry) harus berbasis
pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan
terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Karena itu,
metode ilmiah umumnya memuat tahapan-tahapan kegiatan
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pengumupan data melalui observasi dan ekperimen, kemudian menguji
hipotesis dan menyimpulkannya dalam suatu rumusan umum.

DOMAIN PEMBELAJARAN TEMATIK

... §

Evaluating

ehara_c_terizing/
A

Attitude Skill Knowledge
(Krathwohl) (Dyers) (Bloom)

Gambar 2.1
Paradigma Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan Ilmiah
(Anderson, 2001)

Pembelajaran tematik yang dipandu oleh pilar pendekatan
ilmiah didasari oleh kerangka pikir Anderson dan Krathwohl (2001)
yang merekonstruksi domain belajar Bloom (1956). Alhasil
pembelajaran bermuara pada terciptanya kreativitas yang didasari
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah harus dipandu
dengan kaida-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini memiliki ciri
mengutamakan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan,
pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan
demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu
nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. Proses pembelajaran
disebut ilmiah jika memenuhi kriteria seperti berikut ini;

1. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau
penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan,
legenda, atau dongeng semata.

2. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif
guru-peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-
merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang
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dari alur berpikir logis.

3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara
kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi,
memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan
substansi atau materi pembelajaran.

4. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan
satu sama lain dari substansi atau materi pembelajaran.

5. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu
memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir
yang rasional dan objektif dalam merespon substansi atau
materi pembelajaran.

6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan
jelas, namun menarik sistem penyajiannya.

Melalui pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah siswa
dibangun kemampuannya untuk berpikir kritis, berbicara
berdasarkan fakta, bukan hanya dapat menjawab persoalan tetapi
dimulai dari menggali masalah dan berupaya mengatasinya dengan
cara-cara berpikir logis. Hal ini menjadi awal pendidikan yang baik
dalam membangun kemampuan berpikir kritis, sistematis, dan
sekaligus logis.

Ruang lingkup pembelajaran yang didasari oleh pedekatan
ilmiah menurut anjuran kebijakan yang tertuang dalam
Permendikbud no 81a,/2013 meliputi;

1. Mengamati: membaca, mendengar, menyimak, melihat
(tanpa atau dengan alat) untuk mengidentifikasi masalah
yang ingin diketahui

2. Menanya: mengajukan pertanyaan tentang informasi yang
tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik).

3. Mengasosiasikan/mengolah informasi: mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
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mengumpulkan /eksperimen mau pun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.

4. Mengkomunikasikan: Menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya

5. (Dapat dilanjutkan dengan) Mencipta: menginovasi,
mencipta, mendisain model, rancangan, produk (karya)
berdasarkan pengetahuan yang dipelajari.

Merujuk pada pendekatan ilmiah, sesungguhnya terdapat
sejumlah metode yang yang dapat dikembangkan. Metoda ini
memiliki prinsip membimbing kemampuan berpikir siswa secara
induktif, mulai dari suatu kegiatan yang terjadi secara konkrit, dan
mendukung siswa untuk berekspolasi, mencoba/mengumpulkan
data (informasi): melakukan eksperimen, membaca sumber lain dan
buku teks, mengamati objek /kejadian/aktivitas, wawancara dengan
nara sumber (Joyce & Weil, 2011; John Dewey, 1964; Hilda Taba,1962).
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BAB 3

DESAIN PEMBELAJARAN
TEMATIK TERPADU BERBASIS
PENDEKATAN ILMIAH

A. Desain Organisasi Materi Pelajaran.

Organisasi materi pelajaran merupakan salah satu komponen
penting dalam mendesain suatu pembelajaran (Oliva, 2013).
Merancang sebuah pembelajaran tematik harus berawal dari analisis
Kompetensi Dasar, indikator, dan materi pelajaran semua Mata
Pelajaran (Mapel) yang akan dipadukan dalam suatu tema. Upaya ini
dalam rangka menentukan materi dari salah satu Mapel yang akan
dijadikan core centre-nya untuk memadukan materi-materi Mapel
yang lain, seperti dapat dilihat pada gambar di bawah ini;

Mape|
KD
Indikator |:
Materi |

!

Gambar 3.1

Desain Organisasi Materi Pelajaran (Haenilah dan Surahman, 2016)
Desain organisasi materi pelajaran terdiri dari komponen;
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1. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar (KD) merupakan kemampuan aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dicapai oleh
anak melalui kajian suatu Mapel. Pada Pembelajaran tematik,
guru harus menganalisis KD-KD yang terdapat pada sejumlah
Mapel yang akan diajarkan pada suatu hari. Dengan cara
demikian guru akan melihat keterhubungan antar KD pada semua
Mapel tersebut. Kompetensi Dasar diturunkan dari Kompetensi
Inti (KI) yang sudah terdapat di dalam silabus. Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan dasar diutamakan
pada ranah sikap. Kompetensi Dasar yang dikembangkan
didasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat
(reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan
jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal) diikat oleh
kompetensi inti.

2. Indikator

Indikator capaian belajar merupakan ciri-ciri keberhasilan
belajar yang diturunkan dari KD. Indikator ini pun harus meliputi
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menyandingkan
semua Indikator capaian pembelajaran secara tematik akan
memudahkan guru untuk menganalisisnya secara terpadu.

3. Materi pelajaran

Materi pelajaran merupakan alat untuk mencapai
penguasaan kompetensi. Ketika pembelajaran dikembangkan
secara tematik maka materi pelajaran menjadi saling terhubung
antara satu Mapel dengan lainnya. Untuk menjamin terjadinya
keterpaduan pembelajaran maka guru harus memilih materi yang
akan dijadikan corecentre dalam pembelajaran. materi yang
bersifat core itulah sebagai pengikat semua Mapel menjadi
terpadu. Walaupun pada dasarnya yang menjadi core centre
materi pelajaran diambil dari bahan tekstual yang ada di buku
(sesuai arahan KD), namun pembelajaran tematik memaknai
bahwa materi pelajaran bukan hanya bahan ajar (subject matter),
tetapi juga pengalaman belajar (learning experiences) yang
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ditemukan anak dalam kehidupan di lingkungannya.
Sesungguhnya inilah yang akan menjadikan pembelajaran
menjadi bermakna (meaningful learning). Oleh karena itu dalam
pembelajaran tematik guru harus memiliki sumber belajar yang
luas baik yang bersifat tekstual (pada buku-buku paket dan
kontekstual (yang terjadi di lingkungan anak).

4. Tema

Peran tema dalam pembelajaran tematik menjadi wahana
pembelajaran yang akan memfasilitasi tercapainya kompetensi.
Selain itu tema juga dapat;

(1) Menghubungkan bahasan satu dengan lainnya, sesuai
dengan cara berpikir anak.

(2) Sebagai topik bahasan. Topik bahasan yang dekat dan dikenal
anak membuat anak lebih dapat terlibat di dalamnya.

(3) Menghubungkan  pengetahuan  sebelumnya  dengan
pengetahuan yang baru yang sudah dimiliki anak.

(4) Memudahkan guru dalam pengembangan kegiatan belajar
sesuai dengan konsep dan sarana yang dimiliki lingkungan.

Ketika pembelajaran dikembangkan secara tematik, maka
domain belajar dapat dicapai secara lebih komprehensif sebagai
muara dari semua Mapel, misalkan;

(1) Sikap religius dan sikap sosial : sikap beragama, perilaku
hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri,
disiplin, mandiri, peduli, mampu bekerja sama, mampu
menyesuaikan diri, jujur, santun dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman dan guru.

(2) Pengetahuan yang dapat dikembangkan bersumber dari
buku teks dan atau lingkungan akan memperkaya
pengetahuan tentang diri, keluarga, teman, guru, lingkungan
sekitar, teknologi, seni maupun budaya.
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(3) Keterampilan yang dikembangkan berupa

kemampuan

berpikir, berkomunikasi, bertindak produktif dan kreatif

melalui bahasa, musik, karya dan gerakan sederhana.

Tebel3.1 :ContohDesain Organisasi Materi Pelajaran Kelas VI

KOMPETENSI INDIKATOR TEMA MATERI METODA
DASAR
Matematika Menentukan Tema: Pecahan Inquiry
31 hasil operasi Selamatka
Memahami hitung yang n Mahluk
operasi };iéunli:’ melibatkan Hidup
yang melibatkan berbagai bentuk
berbagai bentuk Subtema
pecahan pecahan. Tumbuhan
(pecahan biasa, Sumber
campuran, Kehidupan
desimal dan
persen).
4.1
Merumuskfm Menyelesaikan
dengan kalimat soal cerita
sendiri, pecahan (biasa/
membuat model
matematika, dan campurar,
. o desimal, persen)
memilih strategi menggunkan
za?g efektif operasi hitungan
aam penjumlahan,pe
memecahkan

masalah nyata
sehari-hari yang
berkaitan
dengan operasi
hitung, bangun
ruang dan data,
serta memeriksa
kebenaran
jawabnya.

ngurangan
perkalian, dan
pembagian
secara benar.
Menyelesaikan
soal cerita
pecahan,
desimal, dan
persen
menggunakan
operasi hitung
penjumlahan,
pengurangan
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dan perkalian.
Menyelesaikan
soal cerita
pecahan,
desimal, dan
persen
menggunakan
operasi hitung
penjumlahan,
pengurangan,
dan perkalian.
Menentukan
hasil operasi
hitungan yang
melibatkan
berbagai bentuk
pecahan.
Menerapkan
strategi yang
tepat untuk
menyelesaikan
soal cerita
pecahan,
desimal, dan
persen.

IPA

3.6

Mendeskripsikan
perkembangbiaka
n makhluk hidup.

44

Mengikuti
prosedur
perkembangbiaka
n tumbuhan dan
melaporkan
hasilnya dalam

Menjelaskan
proses
perkembang-
biakan generatif
pada tumbuhan.
Mengklasifikasik
an beragam
jenis tumbuhan
berdasarkan
cara
perkembang-
biakan.
Melaporkan
perkembangbiak
an generatif
tanaman.
Melaporkan hasil

Perkemba
ngbiakan
generatif
pada
tumbuhan
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bentuk tulisan. klasifikasi
beragam jenis
tumbuhan
berdasarkan
cara
perkembangbiak
-an.
IPS Menjelaskan
3.1 kondisi geografis
Memahgmi di wilayah
keterkgltznl Indonesia serta
manusia dalam
hubtlllnglgannya pengaruhnya
dengan kondisi bagi kehidupan
geografis di sosial dan
wilayah budaya.
Indonesia serta Menjelaskan
pengaruhnya kondisi geografis
bagi kehidupan lingkungan.
sosial, ekonomi,
dan budaya
4.3
Mengemukakan Mencari,mengel
hasil ola informasi
pemahaman ,serta membuat
mengenai kesimpulan dan
keterkaitan o
manusia dalam mengomunikasik
hubungannya an hubungan
dengan kondisi keterkaitan
geografis di manusia dan
wilayah kondisi geografis
Indonesia serta serta
pengaruhnya ’ noaruhnva
bagi kehidupan pe g . y
sosial, ekonomi, bagi kehidupan
dan budaya soaila budaya

dalam berbagai
bentuk media
(lisan, tulisan,
gambar, foto,
dan lainnya).

dalam bentuk
laporan hasil
pengamatan.
Menjelaskan
keterkaitan
perananan
manusia untuk
menjaga
kelastarian

Kondisi
geografis
Indonesia
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lingkungan alam.

Bahasa
Indonesia

3.1

Menggali
informasi dari
teks laporan
investigasi
tentang ciri
khusus makhluk
hidup dan
lingkungan,
serta campuran
dan larutan
dengan bantuan
guru dan teman
dalam bahasa
Indonesia lisan
dan tulis dengan
memilih dan
memilah
kosakata baku.

41
Mengamati,
mengolah, dan
menyajikan teks
laporan
investigasi
tentang ciri
khusus makhluk
hidup dan
lingkungan,
serta campuran
dan larutan
secara mandiri
dalam bahasa
Indonesia lisan
dan tulis dengan

Menemukan
informasi
manfaat dan asal
data dari teks
investigasi.
Menuliskan ciri-
ciri teks
investigasi
Menuliskan
bagian-bagian
teks investigasi
Menemukan
informasi dan
menjawab
pertanyaan dari
teks laporan
investigasi
tentang manfaat
tumbuhan.

Menjelaskan
struktur teks
investigasi.
Membedakan
teks investigasi
dan deskripsi.
Menuliskan
langkah-langkah
penulisan teks
investigasi.
Menyajikan teks
laporan tentang
menu makanan
pagi berdasarkan

memilih dan pengalaman.
memilah
kosakata baku.

PPkn Menjelaskan

Teks
Investigasi

Nilai-nilai

26m

3.1 Memahami nilai-nilai yang
moralitas yang Pancasila yang terkandun
terkand}mg terkandung g dalam
dalam sila
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Pancasila di
rumah, sekolah,
dan lingkungan
masyarakat
sekitar.

41

Memberikan
contoh
pelaksanaan
nilai-nilai dan
moral Pancasila
dalam kehidupan
sehari-hari di
lingkungan
keluarga, sekolah,
dan masyarakat.

dalam sila
Ketuhanan Yang
Maha Esa dan
sila
Kemanusiaan
yang Adil dan
Beradab.
Menceritakan
sikap-sikap yang
sesuai dengan
nilai-nilai
pancasila di
rumah,sekolah,d
an lingkungan
masyarakat
sekitar.
Memberikan
contoh
pelaksanaan
nila-nilai
Pancasila yang
terkandung
dalam sila
Ketuhanan Yang
Maha Esa dan
sila kemanusian
Yang Adil dan
Beradab dalam
kehidupan
sehari-hari.
Menceritakan
pengalaman dan
rencana
mempraktikan
sikap yang sesuai
dengan nilai-
nilai Pancasila di
rumah,sekolah,d
an lingkungan
masyarakat
sekitar.

Sila
pancasila
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B. Desain Perencanaan Pembelajaran Tematik Berbasis
Pendekatan limiah.

Desain perencanaan pembelajaran merupakan program
strategik guru untuk membelajarkan anak. Oleh karena itu
merancang suatu perencanaan pembelajaran merupakan langkah
penting yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Hal ini
berkenaan dengan proses yang sistematis untuk memecahkan
persoalan pembelajaran melalui proses analisis tujuan (KI-KD-
Indikator) penentuan sejumlah bahan ajar, aktivitas yang harus
dilakukan, perencanaan sumber-sumber belajar, pemilihan media,
penentuan metoda, serta evaluasi keberhasilan (Sanjaya, 2010).

Desain perencanaan melibatkan banyak komponen yang
harus dirancang dan ditata secara profesional, agar setiap
komponen tersebut saling mendukung.

Pembelajaran tematik berbasis pendekatan ilmiah bukan
sekedar menggabungkan sejumlah mapel ke dalam sebuah
pembelajaran  kemudian  dibimbing oleh  langkah-langkah
pendekatan ilmiah dalam implementasinya, tetapi harus dibangun
integrasi yang harmonis antar Mapel, sehingga pembelajaran betul-
betul dapat dilaksanakan secara terpadu. Rencana Pelaksanaan
pembelajaran yang terpadu bukan hanya berisi satu skenario
pembelajaran tetapi berdampak pada terintegrasinya hasil belajar
secara kognitif, afektif dan psikomotor.

Pembelajaran tematik berbasis pendekatan ilmiah pada
kurikulum tahun 2013 SD selain berorientasi pada ketercapaian
tujuan melalui pembelajaran terpadu untuk kepentinggan anak, juga
harus memiliki pola desain yang jelas agar guru dapat
mengembangkannya di sekolah.

Belajar melalui tema menggiring anak untuk terlibat secara
langsung dengan objek yang dipelajari secara holistik (know, do, be)
(Drake, 2013). Untuk menguasai indikator hasil belajar dan
menampilkannya ke dalam suatu performa yang utuh, siswa tidak
hanya disiapkan untuk menguasai materi pelajaran sebagai bahan
pengetahuan, tetapi juga mengolahnya melalui beraktivitas mental
dan fisik, sehingga sikap dan keterampilan sekaligus menjadi target
pembelajaran. Kondisi ini dapat terjadi jika Mata pelajaran (Mapel)
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dikemas secara terpadu dan pembelajaran pun menjadi upaya
mengakrabkan siswa dengan pengalaman langsung, dimana siswa
dapat melihat kenyataan, mempelajarinya dan menyempurnakan
kemampuan yang dimilikinya (Haenilah dan Surahman, 2016). Desain
hasil pengembangan dapat digambarkan berikut ini;

Mapel Mapel Mapel Mapel
KD KD KD KD
Indikator Indikator Indikator Indikator
Materi Materi Materi Materi
l _ |
L2

4 et
e -k ¢

Lore Lt t T

e
g
:

Gambar 3.2
Desain Perencanaan Pembelajaran (Haenilah dan Surahman, 2016)

Tabel3.2 : Contoh Desain Perencana Pelaksanaan Pembelajaran
Kelas VI

1. IDENTITAS

a. Nama sekolah ...,

b. Kelas VI

c. Semester : I (Satu)

d. Waktu D ) SR menit 6 pertemuan

€. Hari/tanggal ...
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2. KOMPETENSI DASAR

Matematika
3.1
Memahami
operasi
hitung yang
melibatkan
berbagai
bentuk
pecahan
(pecahan
biasa,
campuran,
desimal dan
persen).

41
Merumuska
n dengan
kalimat
sendiri,
membuat
model
matematika,
dan memilih
strategi
yang efektif
dalam
memecahka
n masalah
nyata
sehari-hari
yang
berkaitan
dengan
operasi
hitung,
bangun
ruang dan
data, serta
memeriksa

IPA

3.6
Mendeskr
ipsikan
perkemba
ngbiakan
makhluk
hidup.

44
Mengikuti
prosedur
perkemba
ngbiakan
tumbuhan
dan
melaporka
n hasilnya
dalam
bentuk
tulisan.

IPS

1.3

Memahami
keterkaitan
manusia dalam
hubungannya
dengan kondisi
geografis di
wilayah
Indonesia serta
pengaruhnya
bagi kehidupan
sosial,
ekonomi, dan
budaya

4.3
Mengemukakan
hasil
pemahaman
mengenai
keterkaitan
manusia dalam
hubungannya
dengan kondisi
geografis di
wilayah
Indonesia serta
pengaruhnya
bagi kehidupan
sosial,
ekonomi, dan
budaya dalam
berbagai
bentuk media
(lisan, tulisan,
gambar, foto,
dan lainnya).

Bahasa
Indonesia

3.1

Menggali
informasi dari
teks laporan
investigasi
tentang ciri
Kkhusus
makhluk hidup
dan
lingkungan,
serta
campuran dan
larutan dengan
bantuan guru
dan teman
dalam bahasa
Indonesia lisan
dan tulis
dengan
memilih dan
memilah
kosakata baku.
41

Mengamati,
mengolah, dan
menyajikan
teks laporan
investigasi
tentang ciri
khusus
makhluk hidup
dan lingkungan,
serta campuran
dan larutan
secara mandiri
dalam bahasa
Indonesia lisan
dan tulis
dengan memilih
dan memilah
kosakata baku.

PPKn

3.1
Memahami
moralitas
yang
terkandung
dalam sila
Pancasila di
rumabh,
sekolah,
dan
lingkungan
masyarakat
sekitar.

41
Memberikan
contoh
pelaksanaan
nilai-nilai
dan moral
Pancasila
dalam
kehidupan
sehari-hari
di
lingkungan
keluarga,
sekolah,
dan
masyarakat
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kebenaran

jawabnya.
3. INDIKATOR
Matematika | IPA IPS Bhs. Indonesia | PPKn
1 1 1 1 1
Menentukan | Menjelaska | Menjelaskan Menemukan Menjelaskan
hasil operasi | n proses kondisi informasi nilai-nilai
hitung yang | perkemban | geografis di manfaat dan asal| Pancasila
melibatkan | gbiakan wilayah data dari teks yang
berbagai generatif Indonesia serta | investigasi. terkandung
bentuk pada pengaruhnya dalam sila
pecahan. tumbuhan. | bagi kehidupan Ketuhanan
sosial dan Yang Maha
budaya. Esa dan sila
Kemanusiaan
yang Adil dan
Beradab.
2 2 2 2 2
Menyelesaik | Mengklasifi | Menjelaskan Menuliskan Menceritaka
an soal cerita| kasikan kondisi ciri-ciri teks n sikap-sikap
pecahan beragam geografis investigasi. yang sesuai
(biasa/ jenis lingkungan. dengan nilai-
campuran, tumbuhan nilai
desimal, berdasarka pancasila di
persen) n cara rumah,sekola
menggunkan | perkemban h,dan
operasi gbiakan. lingkungan
hitungan masyarakat
penjumlahan sekitar.
,penguranga
n perkalian,
dan
pembagian
secara benar
3 3 3 3 3
Menyelesaik | Melaporka | Mencari,mengel | Menuliskan Memberikan
an soal cerita| n ola informasi bagian-bagian contoh
pecahan, perkemban | ,serta membuat | teks investigasi | pelaksanaan
desimal, dan | gbiakan kesimpulan dan nila-nilai
persen generatif mengomunikasi Pancasila
menggunaka | tanaman. -kan hubungan yang
n operasi keterkaitan terkandung
hitung manusia dan dalam sila
penjumlahan kondisi Ketuhanan
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pengurangan
dan
perkalian.

4.
Menyelesaik
an soal cerita
pecahan,
desimal, dan
persen
menggunaka
n operasi
hitung
penjumlahan
pengurangan
,dan
perkalian.

5
Menentukan
hasil operasi
hitungan
yang
melibatkan
berbagai
bentuk
pecahan.

6
Menerapkan
strategi yang
tepat untuk
menyelesaik
an soal cerita
pecahan,
desimal, dan
persen.

4
Melaporka
n hasil
klasifikasi
beragam
jenis
tumbuhan
berdasarka
n cara
perkemban
gbiakan

geografis ,serta
pengaruhnya
bagi kehidupan
soaila budaya
dalam bentuk
laporan hasil
pengamatan.

4

Menjelaskan
keterkaitan
perananan
manusia untuk
menjaga
kelastarian
lingkungan alam

4

Menemukan
informasi dan
menjawab
pertanyaan dari
teks laporan
investigasi
tentang manfaat
tumbuhan.

5
Menjelaskan
struktur teks
investigasi.

6

Membedakan
teks investigasi
dan deskripsi.

7

Menuliskan
langkah-langkah
penulisan teks
investigasi.

Yang Maha
Esa dan sila
kemanusian
Yang Adil
dan Beradab
dalam
kehidupan
sehari-hari.

4

Mencerita-
kan
pengalaman
dan rencana
mempraktika
n sikap yang
sesuai
dengan nilai-
nilai
Pancasila di
rumah,sekola
h,dan
lingkungan
masyarakat
sekitar.
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8

Menyajikan teks
laporan tentang
menu makanan

pagi
berdasarkan
pengalaman
4. Tema: Selamatkan Makhluk Hidup
5. Materi
Pecahan Perkemba | Kondisi Teks Investigasi | Nilai-nilai
ngbiakan geografis yang
generatif Indonesia terkandung
pada dalam Sila
tumbuhan pancasila
6. Materi : Perkembangbiakan generatif pada tumbuhan
inti
7. Metoda : INQUIRY
8. Media ; Gambar-gambar tumbuhan, bunga, powerpoint pecahan,
tumbuhan
di sekotar sekolah
9. Pretest | :Tanyajawab tentang ciri-ciri makhluk hidup
10. PROSES PEMBELAJARAN
Tahapan | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
a. Penda- 1. Mengomunikasikan 1. Memperhatikan penjelasan
huluan kepada siswa tema, guru tentang target
sub tema dan indikator pembelajaran yang ingin
yang harus di capai dicapai.
siswa. 2. Menentukan aktivitas belajar
2. Menawarkan aktivitas 3. Merumuskan langkah
belajar dan pembelajaran
merumuskan langkah-
langkahnya bersama
siswa
b. Inti 1. Guru mengobservasi 1. Siswa mengamati gambar
aktivitas belajar siswa beberapa macam tumbuhan

2. Membimbing dan 2. Siswa bertanya jawab tentang
mengarahkan gambar yang mereka amati.
aktivitas belajar siswa. | 3. Siswa berdiskusi dalam

3. Guru membagi siswa kelompok kecil
ke dalam beberapa 4. Siswa mengelompokkan
kelompok kecil yang tumbuhan berdasarkan cara
terdiri dari 4-5 orang perkembangbiakannya.

4. Memberi penjelasan (generatif atau vegetatif)
dan ilustrasi tentang 5. Siswa menghitung jumlah
materi pembelajaran tumbuhan yang berkembang

5. Guru meminta siswa biak secara generatif dan
melaporkan hasil vegetatif dan
belajarnya mempersentasekan

6. Guru memberikan jumlahnya.
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penguatan terhadap 6. Siswa membuat laporan

hasil investigasi siswa investigasi tentang
perkembangbiakan generatif
pada tumbuhan yang ada di
lingkungan sekitar.

7. Siswa mempresentasikan hasil
laporan investigasi yang
mereka buat di muka kelas.

8. Siswa menyimpulkan
hubungan antara kondisi
geografis lingkungan dengan
jenis tumbuhan yang ada.

9. Siswa mengungkapkan
pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan sebagai
wujud pengamalan sila-sila

pancasila.

c. Penutup | 1. Menanyakan Memaparkan pengalaman belajar :
keterlibatan anak 1. Keterlibatan selama proses
selama proses belajar. belajar

2. Menanyakan perasaan | 2. Mengungkapkan perasaan
siswa setelah mereka selama proses
mempelajari materi pembelajaran berlangsung.

11. Post : Menjawab soal-soal yang berkaitan dengan materi

test
12. Buku : Afriki, dkk. 2015. Buku Siswa SD/MI Kelas VI Tema I
sumber “Selamatkan Makhluk Hidup”Tematik Terpadu Kurikulum
2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Nama dan Kepala sekolah Guru

tanda

tangan

(S —— )  (E—— )

Model desain perencanaan pembelajaran memiliki komponen;

a. Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi pelajaran yang
disusun secara horizontal.

b. Penentuan corecontent (materi inti) dari salah satu materi
pelajaran yang tepat untuk menjadi alat pengikat antar
Mapel.

c. Tema yang menjadi wahana pembelajaran untuk melibatkan
semua Mapel.

d. Proses pembelajaran melibatkan media, metoda, dan sumber
untuk semua Mapel juga harus menggambarkan pengalaman
belajar anak melalui tahapan-tahapan pendekatan ilmiah.
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e. Evaluasi yang berorientasi pada proses dan produk secara
nyata (otentik)

Desain perencanaan pembelajaran tematik dikawal oleh
keterpaduan Mapel di awal perencanaan. Setiap KD, Indikator, dan
materi disusun secara hirozontal untuk memudahkan guru dalam
menyeleksi materi pada masing-masing Mapel kemudian
menentuklan salah satu materi yang bisa dijadikan sebagai core
content untuk menghubungkan Mapel yang satu dengan yang
lainnya, menghubungkan tujuan antara domain kognitif, afektif, dan
psikomotor.

C. Desain Implementasi Pembelajaran Tematik berbasis
Pendekatan limiah.

Implemetasi pembelajaran tematik bukan hanya menyatukan
sejumlah mata pelajaran tetapi pada hakekatnya menjadi strategi
menyatukan proses pembelajaran yang dapat memadukan hasil
pejaran dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Tabel 3.3: Skenario Pembelajaran

LANGKA | KOMPONEN KEGIATAN
H GURU ANAK
1. Menyampaiakan tujuan 1. Menetapkan tujuan
P 2. Menawarkan aktivitas belajar
E belajar 2. Menentukan langkah-
M 3. Menyepakati pilihan langkah belajar
B belajar anak 3. Menetapkan peran dalam
U 4. Merumuskan langkah belajar.
K Siap Aktif pembelajaran bersama 4. Menyepakati core materi
A Belajar anak pelajaran dari salah satu
A 5. Menyepakati Akomitmen Mapel yang akan menjadi
N tentang peran guru dan inti pembahasan dalam
anak dalam aktivitas pembelajaran.
pembelajaran.
6. Menentukan core materi
pelajaran
. Eksploratif | 1. Menyajikan data Menggali informasi:
Menggali 2. Observasi aktivitas a. Memprediksi
pengalaman belajar b. Membaca
belajar 3. Membimbing dan c. Menanya
secara mengarahkan aktivitas d. Diskusi
otentik belajar e. Mencari
4. Memberi contoh f. Mencoba
5. memberi penjelasan g. Membuktikan
6. Mengklarifikasi hasil
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I belajar

N 2. Elaboratif 1. Meminta anak untuk 1. Melaporkan hasil belajar:

T Bertanggung melaporkan hasil a. ketercapaian tujuan

I Jawab atas belajarnya. b. ketepatan prediksi
hasil 2. Memberi respon atas 2. Menunjukkan
Pengalaman hasil belajar anak. penguasaan indikator
belajar 3. Memberi penguatan atas capaian pembelajaran

hasil belajar anak 3. Menyimpulkan hasil
belajar

P 3. Konfirmatif | 1. Menanyakan Memaparkan pengalaman

B} Merefleksi keterlibatan anak selama | belajar:

N pengalaman proses belajar. 1. Keterlibatan selama

U Belajar 2.Menanyakan proses belajar.

T keterlibatan anak dalam 2. Keterlibatan dalam

U menunjukkan laporan menunjukkan laporan

P hasil belajar hasil belajar.

Model desain implementasi pembelajaran tematik berbasis
pendekatan ilmiah menggambarkan langkah-langkah pembelajaran
yang bersifat induktif. langkah pembukaan memiliki makna guru
dan anak sama-sama harus siap pada perannnya masing-masing.
Yang tidak akalah pentingnya bahwa peran guru harus diawali
sebagai motivator dalam rangka membangun semangat anak untuk
belajar.

Kegiatan inti memiliki sasaran agar anak dapat melaksanakan
kegiatan yang bersifat eksploratif yaitu menggali informasi sampai
melaporkan hasilnya. Ketika anak melakukan serangkaian kegiatan
mulai dari mengobservasi, menanya berbagai hal terkait dengan
objek yang diobservasinya, melakukan percobaan, bahkan
mengkonfirmasi sejumlah informasi baru dan lama atas hasil
belajarnya, maka guru berperan sebagai model baik berkenaan
dengan aspek sikap, pengetahuan, maupun aspek keterampilan
dalam merespon dan mendukung aktivitas belajar anak. Di sinilah
keterpaduan tujuan antar Mapel sesungguhnya terjadi.

Kegiatan penutup berisi aktivitas reflektif yaitu konfirmasi
hasil belajar baik yang berkenaan dengan keterlibatan selama proses
belajar maupun dalam menunjukkan hasil belajar.
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D. Desain Evaluasi Pembelajaran Tematik berbasis
Pendekatan limiah

Model desain evaluasi pembelajaran tematik berbasis
pendekatan ilmiah memiliki sasaran menilai proses dan produk.
Evaluasi proses untuk menilai aktivitas menggali pengalaman
belajar, melaporkan hasil pengalaman, dan merefleksi hasil
pengalaman belajar, sedangkan evaluasi produk berkenaan dengan
penguasaan indikator capaian belajar.

Pembelajaran  tematik  berbasis  pendekatan ilmiah
menggunakan penilaian autentik dengan berbagai teknik penilaian.
Pertama, pengukuran langsung keterampilan peserta didik yang
berhubungan dengan hasil jangka panjang pendidikan seperti
kesuksesan di tempat kerja. Kedua, penilaian atas tugas-tugas yang
memerlukan keterlibatan yang lugs dan kinerja yang kompleks.
Ketiga, analisis proses yang digunakan untuk menghasilkan resporis
peserta didik atas perolehan sikap, keterampilan dan pengetahuan
yang ada (Rusman, 2015). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4
di bawah ini

Tabel 3.4 : Model Evaluasi Pembelajaran Tematik

MODEL EVALUASI PEMBELAJARAN TEMATIK
BERBASIS PENDEKATAN ILMIAH
Alat/Sasaran
Observasi:Unjuk Kerja Tes:Hasil
Belajar
Menggali pengalaman Melaporkan hasil Merefleksi hasil Tes awal
belajar pengalaman pengalaman Tes akhir
1. Mencari 1. Melaporkan hasil | 1. Keterlibatan sikap, | Penguasaan
informasi belajar: pengetahuan, dan | Indikator
2. Menggali a. keterampilan keterampilan Capaian
informasi: melaporkan selama proses pembelajaran
a. memprediksi ketepatan belajar.
b. membaca prediksi 2. Keterlibatan
C. menanya b. keterampilan sikap,
d. diskusi melaporkan hasil pengetahuan, dan
€. mencari pengalaman keterampilan
f. mencoba belajar dalam menyusun
g. membuktikan | 2. Menyimpulkan laporan hasil
3. Menyimpulkan hasil belajar belajar.
hasil belajar
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Tabel 3.5: Contoh Desain Evaluasi Pembelajaran Tematik

berbasis
Pendekatan ilmiah

NO SASARAN

KOMPONEN

ALAT

1 Proses

Pedoman Observasi

Menggali
pengalaman
belajar

Do =

3.

Mencari informasi
Menggali informasi:
. memprediksi
. membaca
. menanya
. diskusi
. mencari
mencoba
g. membuktikan
Menyimpulkan hasil
belajar

SO Q0T

Melaporkan hasil
pengalaman

. Melaporkan hasil belajar:

a. keterampilan
melaporkan
ketepatan prediksi

b. keterampilan
melaporkan hasil
pengalaman belajar

. Menyimpulkan hasil
belajar

Merefleksi hasil
pengalaman

Keterlibatan sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan selama
proses belajar.
Keterlibatan sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan dalam
menyusun laporan

2 Produk

Tulisan

Hasil belajar

Indikator capaian
pembelajaran

Matematika

Menentukan hasil operasi
hitung yang melibatkan
berbagai bentuk pecahan.
Menyelesaikan soal cerita
pecahan (biasa/
campuran, desimal,
persen) menggunkan
operasi hitungan
penjumlahan,pengurangan
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perkalian, dan pembagian
secara benar.

¢ Menyelesaikan soal cerita
pecahan, desimal, dan
persen menggunakan
operasi hitung
penjumlahan,
pengurangan dan
perkalian.

e Menyelesaikan soal cerita
pecahan, desimal, dan
persen menggunakan
operasi hitung
penjumlahan,
pengurangan, dan
perkalian.

e Menentukan hasil operasi
hitungan yang melibatkan
berbagai bentuk pecahan.

e Menerapkan strategi yang
tepat untuk
menyelesaikan soal cerita
pecahan, desimal, dan

persen.

IPA

¢ Menjelaskan proses
perkembangbiakan

generatif pada tumbuhan.
¢ Mengklasifikasikan
beragam jenis tumbuhan
berdasarkan cara
perkembangbiakan.
Melaporkan
perkembangbiakan
generatif tanaman.
Melaporkan hasil
klasifikasi beragam jenis
tumbuhan berdasarkan
cara perkembangbiakan.

5

S
Menjelaskan kondisi
geografis di wilayah
Indonesia serta
pengaruhnya bagi
kehidupan sosial dan
budaya.
Menjelaskan kondisi
geografis lingkungan.
Mencari,mengelola
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informasi ,serta membuat
kesimpulan dan
mengomunikasikan
hubungan keterkaitan
manusia dan kondisi
geografis ,serta
pengaruhnya bagi
kehidupan soaila budaya
dalam bentuk laporan
hasil pengamatan.
Menjelaskan keterkaitan
perananan manusia untuk
menjaga kelastarian
lingkungan alam

Bhs. Indonesia

Menemukan informasi
manfaat dan asal data dari
teks investigasi.
Menuliskan ciri-ciri teks
investigasi

Menuliskan bagian-bagian
teks investigasi
Menemukan informasi dan
menjawab pertanyaan dari
teks laporan investigasi
tentang manfaat
tumbuhan.

Menjelaskan struktur teks
investigasi.

Membedakan teks
investigasi dan deskripsi.
Menuliskan langkah-
langkah penulisan teks
investigasi.

Menyajikan teks laporan
tentang menu makanan
pagi berdasarkan
pengalaman

PPKn

Menjelaskan nilai-nilai
Pancasila yang terkandung
dalam sila Ketuhanan Yang
Maha Esa dan sila
Kemanusiaan yang Adil
dan Beradab.
Menceritakan sikap-sikap
yang sesuai dengan nilai-
nilai pancasila di
rumah,sekolah,dan
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lingkungan masyarakat
sekitar.

¢ Memberikan contoh
pelaksanaan nila-nilai
Pancasila yang terkandung
dalam sila Ketuhanan Yang
Maha Esa dan sila
kemanusian Yang Adil dan
Beradab dalam kehidupan
sehari-hari.

e Menceritakan pengalaman
dan rencana
mempraktikan sikap yang
sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila di
rumah,sekolah,dan
lingkungan masyarakat

sekitar.

Tabel 3.6 : ContohRubrik Penilaian Sikap Ilmiah

N| SIKAP NILAI SIKAP ILMIAH
O| ILMIAH A B C D E
1 | Rasa Berusaha Berusaha Berusaha Berusaha | Tidak
ingin untuk untuk untuk untuk berusaha
tahu mencari mencari mencari mencari untuk
tahu tahu tahu tahu mencari
tentang tentang tentang tentang tahu
sesuatu sesuatu sesuatu sesutu tentang
yang baru | yangbaru | yangbaru | yangbaru | sesuatu
dikenalnya | dikenalnya | dikenalnya | dikenalnya | yang baru
dikenal-
nya
Senang Tidak
Senang mengaju- | Senang mengaju- | Tidak
mengaju- | kan mengaju- | kan mengaju-
kan pertanyaa | kan pertanyaa | kan
pertanyaa | ntentang | pertanyaa | ntentang | pertanyaa
ntentang | suatu ntentang | suatu n tentang
suatu obyek atau | suatu obyek atau | suatu
obyek atau | peristiwa. | obyek atau | peristiwa. | obyek atau
peristiwa. peristiwa. peristiwa
Berusaha Tidak
Berusaha Mengguna | Tidak berusaha
mengguna | kan alat berusaha | mengguna | Tidak
-kan alat indera mengguna | -kan alat berusaha
indera sebanyak | kan alat indera mengguna
sebanyak mungkin indera sebanyak | kan alat

DESAIN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN ILMIAH DI SD [ 41

Konsep dan Implementasi




mungkin untuk sebanyak | mungkin indera
untuk menyelidi | mungkin untuk sebanyak
menyelidik | ki suatu untuk menyelidik | mungkin
isuatu masalah. menyelidik | i suatu untuk
masalah. i suatu masalah. menyelidik
masalah. i suatu
masalah.
Tidak Tidak
Memperlih | memperlih | Tidak memperlih | Tidak
atkan atkan memperlih | atkan memperlih
gairah dan | gairah dan | atkan gairah dan | atkan
kesungguh | kesungguh | gairah dan | kesungguh | gairah dan
-andalam | -andalam | kesungguh | -an dalam | kesungguh
menyelesa | menyelesa | -an dalam | menyelesa | -an dalam
ikan ikan menyelesa | i-kan menyele-
eksperime | eksperime | i-kan eksperime | saikan
n n eksperime | n eksperi-
n men
2| Kritis Mengguna | Mengguna | Mengguna | Mengguna | Tidak
-kan bukti | -kan bukti | -kan bukti | -kan bukti | mengguna
pada pada pada pada -kan bukti
waktu waktu waktu waktu pada
menarik menarik menarik menarik waktu
kesimpula | kesimpula | kesimpula | kesimpula | menarik
n n n. n. kesimpul-
an
Tidak Tidak Tidak Merasa Merasa
merasa merasa merasa paling paling
paling paling paling benar benar
benar benar benar yang harus | yang harus
yang harus | yang harus | yang harus | diikuti diikuti
diikuti diikuti diikuti oleh orang | oleh orang
oleh orang | oleh orang | oleh orang | lain. lain;
lain lain. lain.
Bersedia Bersedia Tidak Tidak Tidak
mengubah | mengubah | bersedia bersedia bersedia
pendapat- | pendapat- | mengubah | mengubah | mengubah
nya nya pendapat- | pendapat- | pendapat-
berdasar- | walaupun | nya nya nya
kan bukti- | hanya
bukti yang | terdapat
kuat. satu bukti
3| Obyek- | Melihat Melihat Melihat Melihat Melihat
tif sesuatu sesuatu sesuatu sesuatu sesuatu
sebagaima | sebagaima | sebagaima | sebagai- berdasar-
-na na adanya | naadanya | mana kan
adanya obyekitu. | obyekitu. | adanya kepenting
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obyek itu. obyekitu. | -an
dirinya.
Jujur dan Menguta- | Menguta-
Jujur dan menjauh- | makan makan Menguta-
menjauh- | kan kepenting | kepenting | makan
kan kepenting | -an -an kepenting
kepenting | -an dirinya dirinya -an
-an dirinya sebagai sebagai dirinya
dirinya sebagai subjek. subjek. sebagai
sebagai subjek. subjek.
subjek.
Tidak Berupaya Berupaya
Tidak dikuasai agar orang | agar orang | Berupaya
dikuasai oleh lain lain agar orang
oleh pikirannya | mengikuti | mengikuti | lain
pikirannya | sendiri. pemaham | pemaham | mengikuti
sendiri. nnya. nnya. pemaham
nnya.
Tidak Tidak Tidak
Mengakui | mengakui | mengakui | mengakui | Tidak
pendapat | pendapat | pendapat | pendapat | mengakui
oranglain | oranglain | oranglain | oranglain | pendapat
yang lebih | yanglebih | yanglebih | yanglebih | orang lain
benar dan | benar dan | benar dan | benar dan | yang lebih
menerima | tidak tidak tidak benar dan
kesalahan- | menerima | menerima | menerima | tidak
nya kesalahan- | kesalahan- | kesalahan- | menerima
nya nya nya kesalahan-
nya
Tekun | Tertarik Tertarik Tertarik Mau Tidak mau
mengada- | mengada- | mengada- | mengada- | mengada-
kan kan kan kan kan
penyelidik | penyelidik | penyelidik | penyelidik | penyelidik
-an. -an. -an. -an. -an.
Bersedia Bersedia Bersedia Tidak Tidak
mengulan | mengulan | mengulan | bersedia bersedia
gi gi gi mengulan | mengulan
eksprimen | eksprimen | eksprimen | gi gi
yang yang yang eksprimen | eksprimen
hasilnya hasilnya hasilnya yang yang
meraguka | meraguka | meraguka | hasilnya hasilnya
n n n meraguka | meraguka
n n.
Tidak Tidak Cepat Cepat Cepat
berhenti berhenti bosan bosan bosan
melakukan | melakukan | melakukan | melakukan | melakukan
kegiatan kegiatan kegiatan kegiatan kegiatan
apabila apabila walaupun | walaupun | walaupun
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belum belum belum belum belum
mencapai | mencapai | mencapai | mencapai | mencapai
tujuan tujuan tujuan tujuan tujuan
yang ingin | yangingin | yangingin | yangingin | yangingin
diketahui- | diketahu- | diketahui- | diketahui- | diketahui-
nya. inya. nya. nya. nya.
Berusaha Kurang Kurang Kurang Kurang
bekerja teliti teliti teliti teliti
dengan dalam dalam dalam dalam
teliti bekerja bekerja bekerja bekerja
5| Terbuk | Bersedia Bersedia Bersedia Hanya Tidak mau
a mendenga | mendenga | mendenga | mau mendenga
rkan rkan rkan mendenga | rkan
argumen | argumen argumen rkan argumen
oranglain | oranglain | oranglain | argumen apapun
sekalipun | sekalipun | sekalipun | oranglain | dariorang
berbeda berbeda berbeda yang sama | lain
dengan dengan dengan dengan
apayang | apayang apa yang apa yang
diketahui- | diketahui- | diketahui- | diketahui-
nya. nya. nya. nya.
Menerima | Menerima | Tidak
kritikan kritikan menerima | Tidak Tidak
dan dan kritikan menerima | menerima
respon respon dan kritikan kritikan
negatif negatif respon dan dan
terhadap terhadap negatif respon respon
pendapat- | pendapat- | terhadap negatif negatif
nya. nya. pendapat- | terhadap terhadap
nya. pendapat- | pendapat-
nya. nya.
Merespon | Tidak Tidak
positif merespon | merespon | Tidak Tidak
semuan kritikan kritikan merespon | merespon
kritikan negatif negatif kritikan kritikan
orang lain. negatif negatif
6| Meng- | Tidak Tidak Tidak Mengakui | Mengakui
hargai | mengakui | mengakui | mengakui | sebagian seluruh
orang | dan dan dan karya karya
lain memanda | memandan | memandan | oranglain | orang lain
ng karya g karya g karya sebagai sebagai
oranglain | oranglain | oranglain | karya karya
seutuhnya | seutuhnya | seutuhnya | miliknya miliknya
sebagai sebagai sebagai
karyanya. | karyanya. | karyanya.
Menerima | Menerima | Tidak
kebenaran | sebagian menerima | Tidak Tidak
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ilmiah kebenaran | keseluruha | menerima | menerima
seutuhnya | ilmiah n keseluruha | keseluruha
walaupun | yang kebenaran | n n
ditemuka | ditemukan | ilmiah kebenaran | kebenaran
oleh orang | oleh orang | yang ilmiah ilmiah
lain lain ditemukan | yang yang
oleh orang | ditemukan | ditemukan
lain oleh orang | oleh orang
lain lain

E. Karakteristik Model Pembelajaran Tematik Berbasis
Pendekatan limiah

Pengembangan kurikulum 2013 SD merupakan program
strategis yang dirancang untuk menindaklanjuti permasalahan
kualitas pendidikan di Indonesia saat ini dan mengantisipasinya
untuk masa yang akan datang. Muatan khusus yang diemban oleh
kurikulum ini berkenaan dengan membangun kemampuan berpikir
holistik dan ilmiah pada anak SD.

Terdapat sejumlah faktor pendukung pengembangan
kurikulum ini di lapangan, diantaranya; 1) Sejak kurikulum tahun
1975, pengembangan pembelajaran sudah berorientasi pada
ketercapaian tujuan (objective oriented). 2) Pada kurikulum 1984
memperluas orientasinya (selain pada pencapaian tujuan) juga ke
aspek proses pembelajaran yang didasari oleh Student Active
Learning (SAL). 3) Sejak kurikulum tahun 2004 target pembelajaran
bermuara pada pengintegrasian pengetahuan, keterampilan dan
sikap dalam membentuk kompetensi secara utuh. Dengan kata lain
paradigma guru tetang capaian yang ingin diwujudkan oleh
kurikulum SD tahun 2013 sesungguhnya sudah lama dibangun.

Kurikulum 2013 memiliki orientasi untuk memberikan
penajaman pada sejumlah target kurikulum sebelumnya seperti pada
aspek ketercapaian tujuan secara komprehensif yang meliputi aspek
kognitif, sikap, dan psikomotor serta pembelajaran yang berbasis
keterampilan proses. Oleh karena itu karakteristik menonjol pada
pembelajaran  tematik berbasis pendekatan ilmiah hasil
pengembangan ini adalah;

1. Merancang pembelajaran diawali dengan mengorganisir
materi pelajaran semua Mapel secara horizontal.

DESAIN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN ILMIAH DI SD m45
Konsep dan Implementasi



2. Organisasi materi pelajaran pada seluruh Mapel harus
menghasilkan penetapan materi dari salah satu Mapel yang
akan dijadikan core pembelajaran.

3. Menentukan aktivitas pembelajaran didasarkan atas
kesepakatan bersama antara guru dengan anak.

4. Pembelajaran yang bersifat direct teaching dilandasi oleh teori
belajar konstruktivistik, oleh karena itu penentuan data
sebagai objek pembelajaran menjadi faktor penting karena
akan menuntun anak untuk bereksplorasi.

5. Ketercapaian KI-1 dan 2 yang bersifat indirect teaching
difasilitasi oleh peran guru sebagai modeling. Hal ini
dilakukan baik ketika guru membuka pelajaran, membimbing
anak bereksplorasi, maupun ketika sama-sama guru dan anak
mengadakan refleksi pembelajaran.

6. Memiliki empat sasaran evaluasi; a) keseriusan ketika
menggali pengalaman belajar yang menggunakan proses
berfikir ilmiah, b) tanggung jawab ketika melaporkan hasil
pengalaman belajar, c¢) kejujuran ketika merefleksi
pembelajaran, dan d) penguasaan indikator capaian
pembelajaran sebagai produk atau hasil belajar.

F. Sistem Sosial Model Pembelajaran Tematik Berbasis
Pendekatan ilmiah

Tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajaran tematik berbasis
pendekatan ilmiah ialah terjadinya integrasi ketercapaian tujuan
antara aspek pengetahuan, sikap keterampilan, dan terbangunnya
aktivitas belajar secara ilmiah.

Model desain pembelajaran tematik berbasis pendekatan
ilmiah  hasil pengembangan memudahkan guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang didasari oleh kurikulum SD
2013. Hal ini perlu didukung oleh sistem sosial berikut ini

1. Keterbukaan
Sikap terbuka merupakan prinsip pembelajaran yang
mendukung pembentukan sikap, baik sikap sosial, maupun
sikap ilmiah. Keterbukaan hendaknya dibangun oleh guru dan
anak secara bersama-sama.
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2. Iklim pembelajaran yang hangat
Berpikir ilmiah perlu didukung oleh proses pembelajaran yang
hangat dan interaktif. Anak dapat belajar dengan
menggunakan berbagai cara, sesuai dengan minat dan
kemampuannya.

3. Pembelajaran harus dilandasi oleh nilai-nilai demokratis,
partisipatif, dan arif yang memungkinkan anak yang
heterogen itu semuanya bisa berkembang.

4. Belajar menggunakan sistem kelompok kecil
Untuk mewujudkan proses belajar yang didasari oleh
pendekatan ilmiah maka pengelolaan kelas menjadi faktor
penting yang harus diperhatikan. Cara belajar dengan
menggunakan  kelompok kecil akan ~mempermudah
pengelolaan kelas dan mendukung penggunaan pendekatan
ilmiah.

G. Sistem Pendukung Model Pembelajaran Tematik Berbasis
Pendekatan ilmiah

Untuk mewujudkan pembelajaran tematik  berbasis
pendekatan ilmiah diperlukan sistem pendukung yang berkenaan
dengan;

1. Guru sebagai model

Sesuai dengan filosofi kurikulum 2013 SD, bahwa sikap

spiritual dan sosial bersifat indirect teaching. Oleh karena itu

Guru harus menjadi model atau teladan yang harus

menunjukkan sikap spiritual dan sosial yang akan dicontoh

oleh anaknya.
2. Pembelajaran bersifat induktif

Belajar dimulai dari sesuatu yang bersifat khusus menuju ke

yang umum. Anak dibimbing untuk mengamati sesuatu yang

bersifat faktual, menemukan masalah, menakannya,
memperluar pengalaman, mengujicoba, melaporkan atau
mengkomu-

nikasikan hasilnya.

3. Metoda yang memiliki nilai eksploratif.
Pembelajaran tematik berbasis pendekatan ilmiah didasari
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oleh model pembelajaran Student Active learning (SAL).
Berdasarkan prinsip SAL maka sesungguhnya anak akan bisa
membangun pemahamannya sendiri di bawah bimbingan
guru.

H. Dampak Model Pembelajaran Tematik Berbasis Pendekatan
ilmiah

Model pembelajaran tematik berbasis pendekat-an ilmiah

hasil pengembangan dibangun oleh prinsip yang sama dengan model
yang dianjurkan oleh kurikulum 2013, oleh karena itu dirancang
untuk memiliki dampak pembelajaran/instruksional yang berkenaan

dengan;
1. Membangun kemampuan berpikir logis.
2. Mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah.
3. Meningkatkan keterampilan berbahasa.
4. Membangun kemampuan untuk menilai diri (refleksi).
5. Menguasai indikator capaian pembelajaran semua Mapel

secara komprehensif dan terpadu.

Sedangkan dampak penggiring yang bisa dihasilkan dari

pembelajaran tematik berbasis pendekatan ilmiah adalah;

1.

2.
3.

Membangun sikap ilmiah.

Membangun kemampuan untuk bertanggung jawab.
Membangun keterampilan berpikir dalam menggali
pengetahuan.

Menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan.
Membiasakan sikap toleransi, bekerjasama, dan disiplin.

Dampak pembelajaran secara lebih jelas dapat dilihat pada gambar
di bawah ini;
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DAMPAK PEMBELAJARAN

Berpikir Reflektit
logis
Berpikir Menguasai
iimiah indikator
Terampil =
Sika

berbaha=s ilmi::'l
Toleran, Tangzune

disiplin, jawab
kerjasama

Terampil Senang,
bereksplorasi serius
Ket:

— Dampak instruksicnal
______ » Dampak pengiring

Gambar 3.3
Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
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